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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Setelah melakukan analisis dan pembahasan maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Data pengupahan yang ada di PT. SKL masih disimpan secara  

manual, sehingga perusahaan membutuhkan database yang 

digunakan untuk menyimpan perhitungan pengupahan sehingga 

pencarian serta pengolahan data pengupahan menjadi lebih tepat 

waktu dan akurat tidak mengalami keterlambatan distribusi 

pengupahan. 

2. Pendeknya waktu perhitungan pengupahan yang dilakukan 

secara manual mengakibatkan perhitungan pengupahan menjadi 

kurang akurat, dan mengalami keterlambatan dalam pembagian 

upah, sehingga perusahaan membutuhkan suatu sistem yang 

mampu meningkatkan kecepatan dan keakuratan dalam 

perhitungan pengupahan. 

3. PT. SKL belum memiliki database karyawan sedangkan data 

yang dibutuhkan untuk karyawan produksi cukup banyak dan 

banyak komponen yang berbeda dalam perhitungan pengupahan 

karyawan produksi. 

4. Perhitungan dan penginputan data pengupahan masih 

menggunakan manual sehingga perusahaan membutuhkan suatu 

sistem yang mampu melakukan perhitungan data pengupahan 
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dengan cepat dan mampu mengahasilkan informasi dengan cepat 

dan akurat. 

 Berdasarkan hasil analisis dan wawancara dengan berbagai 

pihak perusahaan, maka dapat ditarik simpulan kebutuhan sistem 

pengupahan untuk PT. SKL adalah: 

1. Sistem informasi yang memudahkan pengguna untuk melakukan 

input data, memproses dan meng-update data. 

2. Sistem dapat menghasilkan informasi yang akurat dan 

tepatwaktu sehingga pembagian upah tidak mengalami 

keterlambatan. 

3. Sistem dapat mengurangi terjadinya human error. 

4. Sistem dapat menjadi pemberitahuan kepada karyawan produksi 

mengenai jam kerja dan jumlah produksi harian karyawan. 

5. Sistem dapat menghasilkan laporan yang dapat dicek oleh pihak 

yang berkepentingan. 

 

5.2. Keterbatasan 

Dalam melakukan perancangan sistem pengupahan pada PT. 

SKL masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Tahap ini perancangan sistem pengupahan ini tidak sampai pada 

tahap running program, perancangan hanya sampai pada tahap 

desain interface karena keterbatasan dari peneliti akan bahasa 

program. 
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5.3. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini 

adalah: 

1. Perusahaan harus melakukan perbaikan-perbaikan atas dokumen 

yang diperlukan dalam pengupahan, selain itu perusahaan akan 

lebih baik bila menambahkan dokumen-dokumen penting yang 

belum ada dalam sistem pengupahan terutama untuk hal 

verifikasi dan otorisasi dari pihak yang berhak. 

2. Perusahaan sebaiknya mulai menerapkan sistem pengupahan 

terkomputerisasi dalam hal membantu untuk penginputan data, 

penyimpanan data, dan perhitungan data pengupahan. Sehingga 

keakuratan dan kecepatan dalam sistem pengupahan dapat 

meningkat. 

3. Perusahaan harus menyediakan database karyawan yang 

terdapat informasi mengenai karyawan yang berhubungan 

dengan sistem pengupahan. 

4. Untuk user akses, pengawasan atas pengisian user akses dapat 

dilakukan oleh CEO terhadap programmer yang mengisi user 

akses. 

5. Sebelum melakukan penerapan sistem terkomputerisasi 

perusahaan diharapkan melakukan uji coba terlebih dahulu atas 

sistem yang akan diterapkan kedalam sistem pengupahan PT. 

SKL, selain itu perusahaan diharapkan melakukan sosialisasi dan 

pelatihan yang memadai kepada karyawan yang bertugas sebagai 

user sistem untuk tujuan optimalisasi sarana teknologi informasi 
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sehingga mendukung perbaikan sistem pengupahan menjadi 

lebih efektif, efisien, tepat waktu, dan akurat. 
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